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COMPARISON OF THE REPRESENTATION OF LAND AREA AND
PLANTATION PRODUCTION RESULTS IN INDONESIAIN 2018-2020
WITH ANALYSIS OF TWO GROUPS

By

Melinda Hersa Putri
Nim : 08011382025102

ABSTRACT

Indonesia is a country that has quite a large area of agricultural land and diverse
and abundant natural resources, one of which is plantation products. Thus, there is
a need to increase and empower plantation production in Indonesia itself. This
research discusses a comparison of the representation of land area and plantation
production in each province based on data from the Indonesian Directorate
General of Plantation for 2018-2020. The variables used are the five highest
plantation product yields, namely coffee, rubber, cocoa, coconut and palm oil with
the land area of the five products. the plantation. This research uses biplot analysis
to describe the results graphically and two group analysis to see the comparison of
land area with agricultural production results in each consecutive year. Based on
the biplot analysis, production is very highly correlated with the land area of each
plantation product in Indonesia, which can be seen from the results of the biplot
graph that the provincial coordinates and variable vectors that are formed are
almost the same in each year. Meanwhile, the results of the analysis of two
comparison groups between two variable subspaces from the 2018 data matrix
with the 2019 data matrix and the 2019 data matrix with the 2020 data matrix,
have similarities in the production and land area of each plantation product, which
can be seen from the perspective of -the comparative dimension angle formed is
very small.

Keywords: Biplot analysis, two group analysis, comparison of representations of
land area and plantation production.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas lahan pertanian yang cukup besar
dan sumber daya alam yang beraneka ragam serta berlimpah, dimana salah
satunya adalah produk hasil perkebunan. Sehingga, perlunya peningkatan dan
pemberdayaan terhadap hasil produksi perkebunan di Indonesia itu sendiri.
Penelitian ini membahas perbandingan representasi luas lahan dan produksi
perkebunan di setiap Provinsi berdasarkan data Ditjenbun Indonesia tahun 2018-
2020, variabel yang digunakan adalah lima hasil produk perkebunan yang
tertinggi yaitu kopi, karet, kakao, kelapa, dan kelapa sawit dengan luas lahan dari
kelima produk perkebunan tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis biplot
untuk mendeskripsikan hasil secara grafik dan analisis dua grup untuk melihat
perbandingan luas lahan dengan hasil produksi pertanian pada tiap tahun secara
berurut. Berdasarkan analisis biplot produksi berkorelasi sangat tinggi dengan luas
lahan dari masing-masing produk perkebunan di Indonesia, dimana dapat dilihat
dari hasil grafik biplot yang terbentuk kordinat provinsi dan vektor variabel yang
terbentuk hampir serupa pada tiap tahunnya. Sedangkan, hasil analisis dua grup
perbandingan antara dua subruang variabel dari matriks data tahun 2018 dengan
matriks data tahun 2019 dan matriks data tahun 2019 dengan matriks data tahun
2020, mempunyai kemiripan pada produksi dan luas lahan dari setiap produk
perkebunan tersebut, dimana dapat dilihat dari sudut-sudut dimensi perbandingan
yang terbentuk sangat kecil.

Kata Kunci : Analisis biplot, Analisis dua grup, Perbandingan representasi luas
lahan dan produksi perkebunan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian yang luas dan
sumber daya alam yang beraneka ragam serta berlimpah (Widyawati, 2020).
Komoditas pertanian di bentuk untuk mengoptimalkan sumber daya yang
berlimpah terutama di bidang perkebunan. Perkebunan adalah kegiatan menimbun
tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang
sesuai sehingga dapat menghasilkan tanaman perkebunan yang berkualitas
(Widodo & Mahagiyani, 2022). Tanaman perkebunan merupakan salah satu
komoditas yang banyak diminati karena tanaman perkebunan merupakan salah
satu penyumbang devisa negara dengan harga jual dari hasil produksi yang
tergolong tinggi, diantaranya adalah kelapa sawit, karet, kakao, kopi, dan kelapa
(Kharisma & Nur, 2019).

Menurut Ginting et al (2022) produktivitas kelapa sawit di Indonesia pada
tahun 2019 sebesar 3.702 ton/ha dengan luas area perkebunan yang diperkirakan
mengalami peningkatan karena perkembangan industri. Produksi kopi pada tahun
2018 sebesar 756.051 ton dan meningkat pada tahun 2020 yaitu sebesar 762.380
ton. Namun, luas area tanaman kopi mengalami penurunan pada tahun 2019 (BPS,
2023).

Menurut Sangadji, Mahulete and Marasabessy (2022) produksi kelapa di
Indonesia tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Sedangkan

produksi karet pada tahun 2021 meningkat dari tahun sebelumnya (BPS, 2022).

1



Pada Perkebunan kakao luas area dan produksinya mengalami penurunan pada
tahun 2019 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2020 (Izzah & Damayanti,
2023). Namun permintaan ekspor kakao terbilang fluktuatif dimana pada tahun
2018 total ekspor mengalami kenaikan sebesar 7,31 persen dibanding tahun 2017,
Pada tahun 2019 total volume ekspor dan total nilainya turun, dan selanjutnya
naik kembali pada tahun 2020 (BPS, 2020)

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya
teknologi, maka sektor pertanian perlu ditingkatkan terutama dalam sub sektor
perkebunan. Sub sektor perkebunan perlu dikembangkan dikarenakan produk —
produk perkebunan dapat meningkatkan devisa negara. Lahan perkebunan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi, dimana banyak
sedikitnya luas lahan petani sangat mempengaruhi jumlah produksi (Ambarita dan
Kartika, 2015). Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
produksi karet (Irmeilyana, Cahyani dan Suprihatin, 2023) dan produksi kopi
(Irmeilyana et al., 2022) dimana produksi kopi berkorelasi sangat kuat terhadap
luas areal (Irmeilyana et al., 2019) & (Ngudiantoro et al., 2020).

Luas lahan (areal) adalah keseluruhan suatu wilayah yang menjadi tempat
penanaman atau proses mengerjakan penanaman. Luas lahan berkaitan dengan
jumlah atau hasil yang akan diperoleh oleh para petani. Jika luas lahan meningkat
maka pendapatan petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika luas lahan yang
digunakan sedikit maka pendapatan yang diperoleh petani juga sedikit (Amma et

al., 2022).



Dalam melihat representasi hasil produksi yang didapat dari sub-sub sektor
perkebunan, maka dapat dilakukan deskripsi dan analisisnya secara univariat,
bivariat, maupun multivariat. Analisis komponen utama (PCA) adalah teknik
statistik yang sering digunakan untuk mengurangi kompleksitas data multivariat
dengan mengubahnya dari dimensi yang tinggi dan saling terkait menjadi dimensi
yang lebih rendah dan tidak saling tergantung satu sama lain (Fitrianingsih &
Sugiyarto, 2019). Analisis biplot merupakan metode statistika multivariat yang
digunakan untuk menggambarkan data dalam bentuk grafik.

Analisis Biplot adalah teknik statistika deskriptif yang memvisualisasikan
posisi relatif objek pengamatan dalam hubungannya dengan variabel-variabel
yang diamati, secara bersamaan, dalam ruang dua dimensi. Analisis ini didasarkan
pada nilai singular (Singular Value Decomposition) suatu matriks dan diterapkan
pada data yang memiliki skala pengukuran interval atau rasio, bisa juga untuk data
ordinal (Leleury & Wokanubun, 2015).

Groups analysis (analisis grup) merupakan analisis perbandingan himpunan
komponen- komponen utama (Principal Component; PC) antar sub ruang variabel
yang bertujuan untuk menemukan kemiripan atau ketakmiripan sumber utama
keragaman objek-objek antar grup. Dalam hal ini analisis grup dapat digunakan
untuk membandingkan antara biplot hasil PCA pada masing-masing dua buah
matriks data (Krzanowski, 1979). Analisis grup terdiri dari analisis antara dua
grup dan juga analisis antar grup.

Pada penelitian (Irmeilyana, 2019), dengan menggunakan analisis dua grup

didapat kemiripan dan ketakmiripan antara dua sentra kain tenun songket



Palembang di Kabupaten Ogan Ilir. Analisis dua grup yang digunakan untuk

membandingkan dua katagori petani kopi Pagar Alam, yaitu pengguna dan bukan

pengguna reduktor herbisida (Irmeilyana, Ngudiantoro, et al., 2023). Selanjutnya,
pada penelitian ini, analisis dua grup diaplikasikan pada pembandingnya antara
matriks data luas lahan dan produksi 5 produk Perkebunan tahun 2018, 2019, dan

2020. Hasil perbandingannya dianalisis berdasarkan hasil konfigurasi grafik biplot

ketiga matriks data.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana representasi grafis dari data perkebunan di Indonesia pada 3
tahun berurutan mulai dari tahun 2018 sampai 2020 dengan menggunakan
analisis biplot ?

2. Faktor-faktor apa yang menentukan kemiripan atau ketakmiripan dari data
perkebunan di Indonesia pada 2 tahun yang berurutan mulai dari tahun 2018
sampai 2020 dengan menggunakan analisis dua grup.

1.3 Pembatasan Masalah
Data penelitian berupa data sekunder yang bersumberkan dari Direktorat

Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) pada tahun 2018- 2020. Penelitian ini dibatasi

hanya pada 5 produk perkebunan yaitu: kelapa sawit, kelapa, kopi, karet, dan

kakao pada 33 provinsi di Indonesia (tanpa DKI Jakarta). Dalam hal ini objek
penelitian ada 33 provinsi. Variabel yang diteliti meliputi masing-masing hasil
produksi dan luas lahan dari 5 produk perkebunan. Produksi dan luas lahan total

merupakan gabungan dari perkebunan rakyat (PR), perkebunan besar negara



(PBN), dan perkebunan besar swasta (PBS). Penelitian ini juga dibatasi pada
perbandingan tiga Komponen Utama (PC) pertama dari hasil Analisis Komponen
Utama (PCA).

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk:

1. Merepresentasikan secara grafis data perkebunan di Indonesia setiap tahun
dari tahun 2018 sampai 2020 dengan menggunakan analisis biplot.

2. Menganalisis faktor-faktor yang menentukan kemiripan atau ketakmiripan
dari data perkebunan di Indonesia pada 2 tahun yang berurutan mulai dari
tahun 2018-2020 dengan menggunakan analisis dua grup.

1.5 Manfaat
Dalam rangka penulisan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan analisis
multivariate pada masalah eksplorasi data produksi perkebunan di Indonesia.

2. Dapat mengetahui perbedaan representasi dari karakteristik provinsi-provinsi
di Indonesia berdasarkan jenis produk perkebunan, baik produksi maupun
luas lahan.

3. Dapat mengetahui perubahan karakteristik provinsi-provinsi di Indonesia

berdasarkan jenis produk perkebunan pada tahun 2018-2020.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penulisan bab ini terdapat penjelasan mengenai tinjauan pustaka
meliputi produksi dan luas lahan perkebunan dan teori-teori analisis komponen
utama, analisis biplot dan analisis dua grup.

2.1 Perkebunan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan mendefinisikan perkebunan sebagai kegiatan yang meliputi
penanaman tanaman tertentu di atas tanah atau media tumbuh lainnya dalam
lingkungan ekosistem yang sesuai. Kegiatan ini juga mencakup pengolahan dan
pemasaran hasil tanaman tersebut dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi, permodalan, serta manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan
pelaku usaha perkebunan dan masyarakat.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan memperbarui pengertian perkebunan sebagai seluruh kegiatan yang
mencakup pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi,
peralatan dan mesin, budidaya, panen, pengolahan, dan pemasaran yang terkait
dengan tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan ini dapat berupa tanaman
semusim maupun tanaman tahunan yang ditetapkan sebagai tanaman perkebunan
berdasarkan jenis dan tujuan pengelolaannya (Republik Indonesia, 2009).

Menurut (BPS, 2023) Perkebunan merujuk pada lahan yang secara hukum
diizinkan untuk ditanami tanaman secara komersial, sesuai dengan undang-

undang yang dijamin oleh pemerintah. Ini berbeda dengan perkebunan tanaman



pribadi yang tidak memiliki hak untuk eksploitasi komersial seperti perkebunan
rakyat. Komoditas utama yang dihasilkan meliputi karet, kelapa sawit, kopi,
kakao, teh, kina, tebu, tembakau, dan rosela. Data yang dikumpulkan dalam
konteks komoditas perkebunan mencakup produksi, luas lahan, dan stok
komoditas, yang membantu mengamati pertumbuhan dan perkembangan sektor
perkebunan.
2.1.1 Produksi

Produksi kebun atau produksi primer adalah hasil yang langsung dipanen
dari kegiatan perkebunan tanpa menjalani tahap pengolahan tambahan. Contohnya
yaitu perkebunan karet, produksi primernya adalah latex dan lumb. Perkebunan
kelapa sawit produksi primernya adalah Tandan Buah Segar. Perkebunan kakao
produksi primernya adalah buah basa (Badan Pusat Statistik, 2023b).
2.1.2 Luas Lahan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2009 tentang
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan. Pada pasal 1 lahan adalah
bagian daratan dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik yang meliputi
tanah berserta segenap faktor yang mempengaruhi penggunaannya seperti iklim,
relief, aspek geologi, dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat
pengaruh manusia. Pemanfaatan lahan juga sangat diperlukan dalam pertanian
untuk menunjang keberlangsungannya tumbuhan sayur-sayuran ataupun tanaman
lainnya (Pradnyawati & Cipta, 2021).

Luas lahan merujuk pada total area yang digunakan untuk kegiatan

pertanian, diukur dalam hektar (Ha). Secara hukum atau berdasarkan kepemilikan,



lahan dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: lahan bagi hasil (sakap), lahan
sewa, dan lahan milik pribadi. Jenis-jenis lahan juga bervariasi, mencakup tanah
pekarangan, kebun (tegalan), sawah, dan variasi lainnya (Nofriadi, 2016).

2.2 Analisis Multivariat

Analisis multivariat adalah teknik statistik yang digunakan untuk
memeriksa hubungan antara dua atau lebih variabel, baik variabel yang mandiri
maupun yang bergantung satu sama lain. Teknik ini memungkinkan analisis
simultan terhadap beberapa variabel.

Menurut Johnson dan Wichern (1998), dalam analisis multivariat, data
dapat diwakili sebagai matriks dengan dimensi nxp, di mana n adalah jumlah unit
observasi dan p adalah jumlah variabel yang diamati. Jika terdapat p variabel,
yaitu X1, X2, X3, ..., Xp dari n objek, maka data tersebut dapat disusun dalam

bentuk matriks :

X11 X21 xlp
_ %21 X22 " Xp

Xij - : : : (21)
Xn1  Xn2 Xnp

Keterangan:
Matriks X = (xij)i=12,..,n;j=12,..,p
2.2.1 Principal Component Analysis (PCA)

PCA adalah teknik analisis statistik multivariat yang digunakan untuk
mengurangi dimensi variabel asli menjadi beberapa variabel baru yang saling
ortogonal, sambil tetap mempertahankan sebagian besar keragaman total dari
variabel asli(Tahir, 2021).

Sifat komponen utama (principal component; PC):



1. PC yang dihasilkan saling ortogonal dan saling bebas.

2. Keragaman yang dominan umumnya terfokus pada komponen utama
pertama, sementara keragaman yang tersisa dari variabel asli terakumulasi
pada komponen utama yang terakhir.

PCA digunakan untuk mentransformasi variabel asli yang saling berkorelasi
menjadi sejumlah variabel baru yang tidak berkorelasi. Komponen utama (PC)
merupakan hasil dari kombinasi linear dari p variabel, yang sering kali dijelaskan

sebagai berikut:

Yl = 1,1 K = a,llxl + (121x1 + -+ a/plxp
YZ = 1,2 )_( = a,lle + azle + -+ a/pzxp
: . 2.2)
—_ 4 —_ cee
Y, = & pg = AipX tagpX; + ot appx,

Y1, Y, ..., Ypadalah variabel yang saling berkorelasi, dengan nilai variannya yaitu:

Var(Y;) =a’; Y a; = 4; dengan i =1,2,..p. (2.
3)

Cov(Y; Y) =a’;Yaidengan i,k=1,2,..p. (2.
4)

Keterangan:

Y = X" X : matriks varians covarians

A; : nilai eigen dari ; dengan 4; > 4, = -+ = 4,,.

a; : vektor eigen dari matriks ), yang berpadanan dengan 4,

Jika variabel X di standarisasi, maka matriks varians covarians ). sama dengan

matriks korelasi R.



keterangan :
Matriks R = (x;;) dengan i,j € {1,2,..,n}.
2.2.2 Analisis Biplot
Analisis biplot adalah metode visualisasi grafis untuk matriks data X, di
mana vektor baris dan kolom dari matriks X direpresentasikan dalam satu plot
koordinat. Vektor baris mewakili objek yang diamati, sementara vektor kolom
mewakili variabel. Tujuan dari representasi ini adalah untuk memberikan
gambaran tentang hubungan antar objek, serta memberikan informasi mengenai
variabel seperti keragaman, korelasi, dan hubungan antara objek dan variabel.
Analisis ini berdasarkan pada kemampuan untuk merepresentasikan setiap
matriks berukuran n x p, dengan pangkat r di mana r tidak melebihi jumlah objek
atau variabel yang diamati, dalam ruang dua atau tiga dimensi. Dengan memilih
nilai dimensi ini, pendekatan tersebut memungkinkan representasi grafis dalam
bidang dua dimensi atau ruang tiga dimensi(Nugroho, 2008).
Berdasarkan tampilan biplot secara visual dan simultan dalam suatu grafik,
maka diperoleh empat hal penting yaitu,
a. Kedekatan antar objek pengamatan
Kedekatan antar objek diartikan sebagai kemiripan karakteristik antara dua
objek. Semakin dekat jarak antara dua objek, semakin tinggi kemiripan
karakteristik mereka.

b. Keragaman variabel



Keragaman variabel dapat diperkirakan dari panjang vektor yang mewakili
variabel tersebut. Semakin pendek vektor tersebut, semakin rendah
keragaman variabelnya, sementara semakin panjang vektornya, semakin
tinggi nilai keragamannya.

c. Korelasi antar variabel

Dua variabel memiliki korelasi positif jika vektor yang mewakili keduanya

membentuk sudut lancip. Korelasi negatif terjadi jika vektor membentuk

sudut tumpul. Ketika vektor membentuk sudut siku-siku, itu menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang sangat rendah.
d. Nilai variabel pada suatu objek

Menurut Sartono et al. (2003), dalam analisis biplot, nilai variabel pada
suatu objek dapat dengan jelas dilihat dengan memproyeksikan objek tersebut
secara ortogonal ke vektor variabel. Ketika objek berada sejajar dengan vektor
variabel, nilai variabel cenderung lebih tinggi dari rata-rata, sementara jika objek
berlawanan arah dengan vektor variabel, nilai variabel cenderung lebih rendah
dari rata-rata(Leleury dan Wokanubun, 2015).

Value Decomposition(SVD). Greenacre (1984) Misalkan suatu matriks
data X berukuran n X p dimana n adalah pengamatan dan p adalah variabel yang
dikoreksi terhadap nilai rata-rata. Matriks X ini mempunyai pangkat r, dan dapat
dituliskan menjadi:

X =ULA (2.5)
Keterangan :

X : Matriks data berukurann x p.



U :Matriks berukuran n X r yang kolomnya disebut dengan vektor singular
kolom.

L : Matriks diagonal berukuran r X r dengan diagonal utamanya merupakan
akar kuadrat dari nilai eigen matriks X'X.

A : Matriks berukuran p X r dengan kolom-kolomnya merupakan vektor eigen
dari matriks X'X.

U dan A merupakan matriks orthogonal sehingga U’'U = A’A = I, dengan secara

matematis SVD dapat ditulis menjadi sebagai berikut:

X = ULXL'™A' = GH' (2. 6)

dengan
G=UL*
H =LA

Dengan dua jenis nilai yang bisa digunakan yaitu (a ) dan ( b ), jika ( a) adalah
pilihan yang tepat untuk data keragaman, biplot dapat memvisualisasikan
keragaman variabel, hubungan antar variabel, dan informasi tentang bentuk objek.
Secara matematis, jika (a) dipilih, ini dapat diungkapkan sebagai berikut:

G=UdanH =LA (2.7
Jika (a=0 ), bentuk biplot memberikan deskripsi tentang jarak antara pasangan
objek, yang berguna untuk menginterpretasikan kedekatan antara objek-objek
tersebut. Secara matematis, jika (a =0 ), ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

G=ULdanH = A’ (2.8)

2.3.2. Analisis Dua Grup (Two Groups Analysis)



Grup analisis adalah suatu metode analisis yang membandingkan
himpunan komponen utama (PC) antar sub-ruang variabel, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola atau hubungan yang mungkin ada di antara komponen-
komponen tersebut. kemiripan atau ketakmiripan sumber utama keragaman objek-
objek antar grup. misalkan variabel asal dari dua matriks data A dan B (disebut
grup) dilambangkan dengan X;,X,,..,X, komponen utama A dan B secara
berturut-turut dilambangkan Y;,Y,,...,Y,dan Z;,Z,, ..., Z,. Selajutnya, dimisalkan
analisis komponen utama dilakukan pada kedua matriks data, sehingga didapat
yi = Z?zllijxj dan z; = Z?zlmijxj (i=1,..p)dimana [;dan m;;(i=1,..p;j =
1,...,p) merupakan koefisien komponen utama pada kedua grup. Di asumsikan
bahwa ¥7_, 1;* = ¥P_ my? = 1(i = 1,...,p) telah dipenuhi. Jika masing-masing
variabel asli xy,x,,...,x,, diidentifikasi dengan sumbu ortogonal dalam ruang
Euclidean berdimensi p, maka kedua grup A dan B diwakili oleh dua kelompok
titik dalam ruang ini. Analisis komponen utama hanyalah rotasi sumbu ke posisi
baru Y,Ys, ..., Y,untuk grup A dan Z;, Z,, ..., Z,untuk grup B (Krzanowski, 1979).

Sudut minimum antara vektor sembarang dalam ruang k komponen utama

A dan vektor yang paling sejajar dengan ruang k komponen utama B diberikan

oleh cos_l{(li)%} dimana 4; adalah nilai eigen terbesar dari matriks N = LM'ML'.
Misalkan A; nilai terbesar ke-i dari matriks N dan vektor eigen padanannya,
b;=La;; dengani=1,..,k. Kemudian b,,...,b, dengan membentuk vektor-
vektor yang saling ortogonal terdapat dalam sub ruang A dan M'Mb,, himpunan

vektor-vektor yang saling orthogonal yang bersesuaian dalam subruang B yang



menjadi tempat perbedaan atar subruang dapat dipartisi. Sudut antara pasangan

b; dengan M'M b, dinyatakan oleh
1
cos™ 1 {()li)Z},dengani =1,..,k (2.9)

Dalam analisis dua grup ini, sudut minimum cos'l{(/li)%} antara subruang
yang dihasilkan oleh himpunan komponen utama dapat merepresentasikan antara
dua subruang. Untuk menginterprestasikan kemiripan atau ketakmiripan, maka
dapat mempertimbangkan pasangan vektor eigen b; dan M'Mb,, yang terkait
dengan masing-masing nilai eigen 4;. Vektor-vektor ini didefinisikan sehubungan
dengan sumbu p awal dan karenanya dapat diinterpretasikan dengan mengacu
pada p koefisien di setiap vektor. Jadi pemeriksaan koefisien dapat
mengungkapkan, kemiripan antar dua grup. Selanjutnya, vektor tunggal dalam
ruang berdimensi p yang paling dekat dengan kedua vektor tersebut didapat
dengan membagi sudut di antara kedua subruang. Garis bagi (bisector) pada

kedua subruang variabel adalah

¢ = (2(1 + 7)) 172 (1 + \%M’M) b, (2.10)
dengan i=1, 2, ..,k danb; = L’a;. Himpunan cy,...,c; mendefinisikan
keseluruhan subruan g berdimensi k yang paling dekat dengan subruang A dan

subruang B.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Universitas Sriwijaya

Indralaya Sumatera Selatan.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini selesai dalam waktu empat bulan, yaitu dari bulan Januari

sampai bulan April 2024.

3.3 Metode Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang

diperoleh dari website Ditjenbun. Data yang digunakan adalah produksi dan luas

lahan dari 5 produk Perkebunan (meliputi: kelapa sawit, kelapa, karet, kopi, dan
kakao) pada 33 provinsi di Indonesia untuk periode tahun 2018 — 2020. Dalam
penelitian ini menggunakan software SPSS dan Minitab.

Tahapan dalam penelitian meliputi:

1. Mengumpulkan data sekunder berupa produksi dan luas lahan perkebunan
kopi, karet, kakao, kelapa, dan kelapa sawit yang bersumber dari buku
Ditjenbun (2018-2020) website Ditjenbun tahun 2023.

2. Menyusun matriks data X untuk setiap tahun. Dalam hal ini ada 3 matriks
data, yaitu matriks data tahun 2018, 2019, dan 2020.

3. Melakukan Principal Component Analysis (PCA) pada setiap matriks data,
dengan langkah sebagai berikut:

a. Menyusun matriks korelasi R
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b.

C.

d.

Menghitung nilai eigen dan vektor eigen padanannya dari matriks R.

Memilih 2 nilai eigen terbesar pertama dari matriks R berserta vektor-

vektor eigen yang bersesuaian.

Menentukan skor komponen dari matriks R.

4. Melakukan analisis biplot dari hasil PCA pada setiap matriks data X yang

merepresentasikan matriks data secara grafis.

5. Menyusun tabulasi 3 vektor eigen pertama dari hasil langkah 3.2 pada setiap

grup tahun 2018, 2019, dan 2020. Untuk setiap k vektor eigen pertama dari

dua grup; dengan k = 1, 2, 3. Dalam hal ini perbandingannya antara 2 grup

menggunakan k PC padanannya.

6. Melakukan analisis dua grup pada perbandingan 2 matriks data dari 2 tahun

yang berurutan, yaitu 2018 dengan 2019 dan 2019 dengan 2020 untuk setiap

k=1,23.

a.

Mendefinisikan matriks Lyw= (lij) dan Mpu= (m;), dimana I dan mj;
merupakan entri-entri dari k vektor eigen pertama dari grup tahun pertama
dan tahun kedua.

Menghitung matriks N = L'MM'L .

Menentukan nilai eigen A; dan vektor eigen a; padanannya dari matriks N.
Menentukan besarnya sudut cos™',/A; ; dengan A; adalah nilai eigen
terbesar ke-i dari Ny

Menentukan bisektor ¢ dengan menggunakan Persamaan 2.10.

Menginterpretasikan hasil Langkah 6.4 dan Langkah 6.5.



7. Menganalisis perbandingan hasil Langkah pada biplot dari matriks data pada 2

tahun yang berurutan dengan hasil Langkah 6.6.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif Data

Produksi hasil dari perkebunan di Indonesia menurut pengusahaannya, terdiri
dari PR, PBN, dan PBS. Pada penelitian ini diambil lima hasil produksi
perkebunan tertinggi yaitu kopi, karet, kakao, kelapa, dan kelapa sawit. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data hasil produksi
perkebunan di Indonesia pada tahun 2018, 2019, dan 2020 yang diperoleh dari
buku Direktorat Jendral Perkebunan (Ditjenbun) tahun 2018-2020 pada web resmi
Ditjenbun. Berdasarkan data tersebut, dapat disusun matriks data dari 33 provinsi
(sebagai objek) di luar DKI Jakarta dan data hasil Perkebunan serta luas lahannya
sebagai variabel. Adapun variabel tersebut berserta notasinya adalah produksi
kopi (X1), produksi karet (X;), produksi kakao (X3), produksi kelapa (X4),
produksi kelapa sawit (Xs), luas lahan kopi (Xs), luas lahan karet (X;), luas lahan
kakao (Xsg), luas lahan kelapa (Xo), luas lahan kelapa sawit (Xi0). Data produksi
lima hasil perkebunan dari 33 provinsi tahun 2018-2020 dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Misalkan matriks data dinotasikan dengan matriks A (untuk tahun 2018),
matriks B (untuk tahun 2019), dan matriks C (untuk tahun 2020) yang berukuran

33 x 10 sebagai berikut:

70.774 93.662 39.395 .. 494.229
[71.023 418.942 35430 .. 1.551.603}
_ 118452 152474 58980 .. 379.601
3.029 337.261 3.224 .. 2.706.892
1 0 5239 .. 500912
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Kemudian mencari n

[71.182

72.343

17.823
3.032

L1
71.735
72.922
18.037

€ =173083

1

93.462 44.181
403.507 37.543
152.091 58.952
331.059 1921

0 5.267
96.478 40.539

409.569 34.475
152.642 54.100

344961 1.783

0 4.833

500.118 7

1.601.901
384.477

2.808.668

52.432
508.862 1

1.630.744
390.554

2.850.003

53.454

ilai mean, maksimum, minimum dan standar deviasi

pada data setiap tahun, dimana dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Deskripsi Statistik Data Perkebunan

Tahun

Variable Mean StDev Minimum Maximum

X1 22911 41043 0 193507

X2 110011 202488 0 1043003

X3 22951 37595 2 125473

X4 86065 87957 507 392701

2018 X5 1299504 2198125 8496029
X6 37964 56620 2 251027

X7 111254 186129 858368

X8 48819 75152 37 283626

X9 103574 92756 1255 422594

X10 434132 682301 0 2706892

X1 23079 41434 0 196016

X2 104509 186891 0 944969

X3 23757 38693 2 137737

X4 85702 88520 750 391633

2019 X5 1389731 2359656 0 9127612
X6 38092 56706 4 251027

X7 111633 186905 0 861640

X8 48504 74963 39 282773

X9 103434 92686 1153 422589

X10 446195 703751 0 280866

2020 X1 24458 41870 0 199324
X2 107445 192980 0 978611

X3 22409 36606 2 128198

X4 84818 87658 742 387961

X5 1488401 2527192 0 9775672

X6 38316 56977 4 252731

X7 111961 187324 0 863455

X8 47952 74270 38 284215

X9 102345 91725 1141 418270

X10 454425 716371 0 2850003




Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata produksi dan luas lahan pada tahun 2018
sampai 2020. Perkebunan kopi dan kelapa sawit mengalami peningkatan yang
relatif kecil, yaitu senilai 168 pada tahun 2018 ke 2019 dan mengalami kenaikan
lagi senilai 1.379 pada tahun 2019 ke tahun 2020. Dan sebaliknya untuk rata-rata
produksi dan luas lahan karet dan kelapa mengalami penurunan sebesar 363 dari
tahun 2018 sampai tahun 2019, dan selanjutnya mengalami penurunan kembali
pada tahun 2020 senilai 884. sedangkan untuk rata-rata produksi dan luas lahan
kakao mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke 2019 senilai 806, namun
mengalami penurunan pada tahun 2019 ke 2020 senilai 1.348.

Berdasarkan Lampiran 1, data setiap produksi dan luas lahan dari 5
variabel produk perkebunan pada 33 provinsi pada 3 tahun dapat digambar dengan
histogram seperti pada Gambar 4.1 sampai Gambar 4.10, dimana jumlah produksi
(dalam ton) dan luas lahan (dalam ha) pada lima hasil perkebunan, cenderung

mengalami perubahan yang sangat kecil.
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Gambar 4. 1 Histogram Produksi Kopi



Berdasarkan Gambar 4.1, provinsi yang memiliki produksi kopi yang tertinggi

berada pada Sumatera Selatan, Lampung dan Sumatera Utara.
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Gambar 4. 2 Histogram Produksi Karet
Berdasarkan Gambar 4.2, provinsi yang memiliki produksi karet yang tertinggi

berada pada Sumatera Selatan, Sumatera Utara, dan Riau.
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Gambar 4. 3 Histogram Produksi Kakao
Sedangkan pada Gambar 4.3, provinsi yang memiliki produksi kakao yang
tertinggi berada di provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi

Tenggara namun pada Produksi kakao ini, terjadi peningkatan cukup besar pada



tahun 2019 di Provinsi Sulawesi Tenggara dimana nilainya lebih besar dari tahun

2018 dan tahun 2020.
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Gambar 4. 4 Histogram Produksi Kelapa

Berdasarkan Gambar 4.4, Provinsi yang memiliki produksi kelapa yang tertinggi

berada pada Provinsi Riau, Sulawesi Utara, dan Jawa tengah dimana kenaikan

produksinya tidak terlalu tinggi di setiap tahunnya.
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Gambar 4. 5 Histogram Produksi Kelapa Sawit

Berdasarkan Gambar 4.5, selama tiga tahun berturut-turut produksi kelapa

sawit paling mendominasi di Indonesia, dengan produsen tertinggi berada pada

Provinsi Riau, Kalimantan Tengah, dan Sumatera Utara. Pada tahun 2020



produksi kelapa sawit mengalami kenaikan yang cukup

sebelumnya yaitu tahun 2018 dan tahun 2019.
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Gambar 4. 6 Histogram Luas Lahan kopi

Pada Gambar 4.6 menunjukkan bahwa selama tiga tahun berurutan, dapat dilihat

bahwa luas lahan produksi kopi tertinggi dapat pada Provinsi Sumatera Selatan,

lampung, dan Aceh.
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Gambar 4. 7 Histogfam Luas lahan Karet

Pada Gambar 4.7 Luas lahan karet tertinggi berada di Provinsi Sumatera Selatan,

Sumatera Utara, dan Jambi.
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Gambar 4. 8 Histogram Luas Lahan Kakao
Pada Gambar 4.8 Luas lahan kakao terbanyak berada di daerah Sulawesi Tengah,

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan.
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Gambar 4. 9 HistrogramLuas Lahan Kelapa
Sedangkan pada Gambar 4.9 luas lahan perkebunan kelapa yang terbesar berada

di provinsi Riau, Sulawesi Utara, dan Jawa Tengah.
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Gambar 4. 10 Histogram Luas Lahan Kelapa Sawit
Pada Gambar 4.10 provinsi yang memiliki luas lahan perkebunan kelapa
sawit berada di Riau, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah yang dimana di
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Provinsi dengan lahan yang luas, juga

Provinsi dengan penghasil produk perkebunan yang tertinggi.

4.2AnalisisKkomponenUtama (Principal Component Analysis)

Variabel pada matriks data memiliki satuan yang berbeda, maka digunakan
matriks korelasi dari setiap matriks data. Misalkan matriks D, matriks E, dan
matriks F secara berturut-turut menotasikan matriks korelasi untuk data tahun

2018, 2019, dan 2020.
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1 0,735 0,079 0,015 0,163 0984 0,652 0,032 0,017 0,138 ]
0,735 1 -0,150 0,084 0,615 0,654 0978 -0,177 0,070 0,625
0,079 -0,150 1 0,055 -0,178 0,128 -0,176 0,989 0,083 —0,185
0,015 0,084 0,055 1 0,242 0,024 0,077 0,069 0981 0,259
0,163 0,615 —0,178 0,242 1 0,105 0,688 —-0,199 0,233 0,957

E= 0,984 0,654 0,128 0,024 0,105 1 0,575 0,086 0,049 0,087
0,652 0,978 -0,176 0,077 0,688 0,575 1 —-0,202 0,065 0,707
0,032 -0,177 0,989 0,069 -0,199 0,086 —0,202 1 0,103 -0,201
0,017 0,070 0,083 0,981 0,233 0,049 0,065 0,103 1 0,253

10,138 0,625 —0,185 0,259 0,957 0,087 0,707 —0,201 0,253 1
1 0,725 0,069 0,068 0,147 0972 0,639 0,019 0,066 0,121 7
0,725 1 -0,150 0,087 0614 0,656 0978 -0,176 0,072 0,623
0,069 -0,150 1 0,069 -0,178 0,130 -0,175 0,990 0,096 -0,187
0,068 0,087 0,069 1 0,242 0,024 0,077 0,071 0981 0,258
F= 0,147 0614 —0,178 0,242 1 0,106 0,689 —0,198 0,234 0,957

0,972 0,656 0,130 0,024 0,106 1 0,575 0,084 0,049 0,086
0639 0,978 -0,175 0,077 0,689 0,575 1 —0,202 0,065 0,707
0,019 -0176 0,990 0,071 -0,198 0,084 -0,202 1 0,106 —0,201
0,066 0,072 0,096 0,981 0,234 0,049 0,065 0,106 1 0,251

10,121 0,623 -0,187 0,258 0,957 0,086 0,707 -—0,201 0,251 1

Pada entri matriks D, matriks E, dan matriks F, dapat dilihat bahwa korelasi
antara variabel pada produksi (yaitu X; sampai X ) dengan variabel pada luas
lahan (yaitu X, sampai X,, ) sangat besar, yaitu lebih besar dari 0,95. Dalam hal
ini, untuk setiap produk perkebunan, lahan yang luas diikuti produksi yang
tinggi.

Pada penelitian ini, analisis PCA digunakan untuk mengurangi dimensi data
asal yang terdiri dari 10 variabel dan 33 objek penelitian. Langkah awal dalam
analisis PCA adalah mengevaluasi matriks korelasi (R). Hal ini dilakukan dengan
mencari nilai eigen dan vektor eigen dari matriks tersebut, yang diperoleh dengan
memecahkan persamaan berikut:

IR—A| =0

Penguraian langkah pertama untuk menentukan Principal Component (PC)

pada tahun 2018, sebagai berikut :

|D— Al =0
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Pada penguraian matriks data D, telah diperoleh nilai-nilai eigen :

A1 =4,0639; 1, = 2,2316; A3 =2,1396 . Tiga nilai eigen terbesar

pertama secara berturut- turut berpadanan dengan vektor-vektor eigen :

0,348 1 1—0,3677 [—0,1997
0,467 -0,077 -0,119
—-0,104 —0,549 0,219
0,123 0,020 0,608
@ = 0,376 @ = 0,225 = 0,166
= 0,318 |' 22 7 |-0,402 =~ [-0,177
0,472 -0,014 —0,090
-0,121 -0,538 0,239
0,117 0,005 0,610
L 0,376 L 0,236 L 0,177

Selanjutnya, grafis pada biplot, digunakan 2 PC pertama. Berdasarkan
persamaan 2.3, dua nilai eigen pertama menyatakan variansi dari 2 variabel baru,
sehingga didapat % dari variansi 2 PC pertama sebesar:

M+, 4,0639 + 2,2316
22 100% = X 100% = 62,955%
tr(R) 10

Skor komponen (y;,y,) yang didapat dengan mensubsitasikan dua vektor-

vektor eigen pertama pada persamaan (2.2) dengan nilai variabel x; didapat dari
nilai x;untuk setiap objek i pada matriks data. Nilai dua skor komponen pertama

untuk matriks data tahun 2018 dapat dilihat pada Lampiran 2



Berdasarkan luaran nilai eigen dan vektor eigen padanannya, maka didapat
skor-skor komponen yang menyatakan koordinat untuk setiap objek. PCA
dilakukan dengan cara yang sama bagi matriks data tahun 2019 dan 2020 secara
berurutan, sehingga didapat nilai eigen, vektor eigen padanannya, dan skor

komponen, sebagai berikut :

|[E—AIl =0
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0079 0150 1 0055 -0178 0128 -0176 (0989 0083 -0,185 0010000000
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0984 0654 0,128 0,024 0,105 1-1 0,575 0,086 0,049 0,087
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Berdasarkan penguraian di atas diperoleh tiga nilai eigen dari yang terbesar,
yaitud, = 4,0867 ;A, = 2,2314 ; A3 = 2,1355 Tiga nilai eigen terbesar pertama

secara berturut- turut berpadanan dengan vektor-vektor eigen :

r 0,346 1 (—0,3597 (—0,2191
0,468 —0,068 -0,117
—0,105 —0,561 0,192
0,123 —0,008 0,608
@ = 0,377 @ = 0,213 G = 0,175
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dua nilai eigen pertama menyatakan variansi dari 2 variabel baru, sehingga

didapat % dari variansi 2 PC pertama sebesar:

A+ 2, 4,0867 + 2,2314

——=%x100% = x 100% = 63,181%
tr(R) 10

Skor komponen (y;,y,) yang didapat dengan mensubsitasikan dua vektor-

vektor eigen pertama pada persamaan (2.2) dengan nilai variabel x; didapat dari
nilai x; untuk setiap objek i pada matriks data. Nilai dua skor komponen pertama

untuk matriks data tahun 2019 dapat dilihat pada Lampiran 2.
Penguraian langkah pertama untuk menentukan Principal Component (PC)

pada tahun 2020, dimana sebagai berikut :

|[F—2AI| =0
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0066 0072 009 0981 0234 0049 0065 0106 1 251 0000000010
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0,972 0,656 0,130 0,024 0,106 1-A1 0575 0,084 0,049 0,086
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Berdasarkan penguraian di atas diperoleh tiga nilai eigen dari yang terbesar,
yaitu A; = 4,0770 ;4, = 2,2367 ; 13 = 2,1087 Tiga nilai eigen terbesar pertama

secara berturut- turut berpadanan dengan vektor-vektor eigen :



- 0,342 1 —0,294 -—0,2981
0,468 —0,034 —0,141
-0,106 ~0,586 0,037
0,132 ~0,180 0,578
| 0377 | 0,167 | 0,288
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dua nilai eigen pertama menyatakan variansi dari 2 variabel baru, sehingga

didapat % dari variansi 2 PC pertama sebesar:

A+ 2, 4,0770 + 2,2367
X 100% = X 100% = 63,137%
tr(R) 10

Skor komponen (y;,y,) yang didapat dengan mensubsitasikan dua vektor-

vektor eigen pertama pada persamaan (2.2) dengan nilai variabel x; didapat dari
nilai x; untuk setiap objek i pada matriks data. Nilai dua skor komponen pertama

untuk matriks data tahun 2020 dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.3 Hasil Analisis Biplot pada Data Produksi perkebunan di Indonesia
Setelah analisis PCA selesai, dilanjutkan dengan analisis biplot untuk
memvisualisasikan Kkarakteristik produksi perkebunan dari 33 provinsi di
Indonesia. Pada biplot ini, objek-objek (provinsi-provinsi) direpresentasikan
sebagai titik-titik berdasarkan nilai skor dari komponen utama (PC), sementara
vektor-vektor (garis-garis) mewakili variabel-variabel yang mempengaruhi
karakteristik produksi. Penentuan posisi titik dan orientasi vektor-vektor ini
didasarkan pada nilai koefisien dari dua vektor eigen pertama, yang merupakan
koefisien dari komponen-komponen utama (PC). Biplot untuk data matriks tahun
2018 dapat dilihat pada Gambar 4.11, sedangkan skor komponen (PC) untuk

setiap provinsi dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4. 11 Biplot karakteristik produksi perkebunan tahun 2018

Dua PC pertama dapat merepresentasikan keragaman data asal sebesar
Sehingga didapat bahwa variabel luas lahan kelapa sawit (X10) berkorelasi dengan
variabel produksi kelapa sawit (Xs). variabel luas lahan karet (X7) berkorelasi
dengan variabel produksi karet (X;).variabel luas lahan kopi (Xg) berkorelasi
dengan variabel produksi kopi (X;).variabel luas lahan kakao (Xg) berkorelasi
dengan variabel produksi kakao (Xs).variabel produksi kelapa (X4) berkorelasi
dengan variabel luas lahan kelapa (Xo).

Jika dilihat dari posisi relatif antar objek (misalnya provinsi) terhadap vektor
variabel, objek yang berada sejajar dengan vektor variabel cenderung memiliki

nilai yang relatif tinggi pada variabel tersebut.



Scatterplot of PC2 vs PC1 (2018)
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Gambar 4. 12 PC Score PC setiap provinsi pada matriks data tahun 2018

Berdasarkan Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 Provinsi Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Sumatera Barat, dan NTT
memiliki X3 dan Xg yang lebih tinggi dari provinsi lain. Provinsi Lampung, Aceh,
Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Sumatera selatan memiliki X; dan Xg lebih
tinggi dari provinsi lain. Sedangkan untuk provinsi Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Riau
memiliki X, X7, X4,Xg, Xs, dan Xy lebih tinggi dari pada provinsi lainnya.

Biplot karakteristik matriks data tahun 2019 dapat dilihat pada Gambar 4.13.
skor PC pertama untuk setiap provinsi dapat dilihat pada gambar 4.14.
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Gambar 4. 13 Biplot karakteristik Produksi Perkebunan tahun 2019



Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat bahwa variabel luas lahan kelapa
sawit (X;,) berkorelasi sangat kuat dengan variabel produksi kelapa sawit (Xs).
Begitu juga dengan variabel luas lahan karet (X,) dan variabel produksi karet
(X;).variabel luas lahan kopi (X;) dan variabel produksi kopi (X;).variabel luas
lahan kakao (Xg) dan variabel produksi kakao (X5).variabel produksi kelapa (X,)
dan variabel luas lahan kelapa (X).

Jika dilihat dari hubungan antara objek (misalnya provinsi) dengan vektor
variabel, objek yang sejajar dengan vektor variabel biasanya memiliki nilai yang

relatif tinggi pada variabel tersebut, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 4.14.

Scatterplot of PC2 vs PC1 (2019)
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Gambar 4. 14 Skor PC per provinsi 2019

Berdasarkan Gambar 4.13 dan Gambar 4.14 Provinsi Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Sumatera Barat, dan NTT
memiliki X3 dan Xg yang lebih tinggi dari provinsi lain. Provinsi Lampung, Aceh,
Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Sumatera selatan memiliki X; dan Xg lebih
tinggi dari provinsi lain. Sedangkan untuk provinsi Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Riau

memiliki X, X7, X4,Xg, Xs, dan Xy lebih tinggi dari pada provinsi lainnya.



Biplot karakteristik perkebunan karet dapat dilihat pada Gambar 4.15
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Gambar 4. 15 Biplot Karakteristik Produksi Perkebunan 2020

Berdasarkan Gambar 4.15 dapat dilihat bahwa variabel luas lahan kelapa
sawit (Xi0) berkorelasi dengan variabel produksi kelapa sawit (Xs). variabel luas
lahan karet (X;) berkorelasi dengan variabel produksi karet (X;).variabel luas
lahan kopi (Xs) berkorelasi dengan variabel produksi kopi (Xy).variabel luas lahan
kakao (Xg) berkorelasi dengan variabel produksi kakao (Xs).variabel produksi
kelapa (X4) berkorelasi dengan variabel luas lahan kelapa (Xo).

Jika dilihat dari posisi relatif antar objek (provinsi) dengan vektor variabel,
maka posisi objek yang searah dengan variabel mempunyai nilai yang relatif

tinggi pada variabel tersebut seperti pada Gambar 4.16.



Scatterplot of PC2 vs PC1(2020)
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Gambar 4. 16 Skor PC setiap provinsi pada matriks data tahun 2020

Berdasarkan Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 Provinsi Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Sumatera Barat, dan NTT
memiliki X3 dan Xg yang lebih tinggi dari provinsi lain. Provinsi Lampung, Aceh,
Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Sumatera selatan memiliki X; dan Xg lebih
tinggi dari provinsi lain. Sedangkan untuk provinsi Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Riau
memiliki X, X7, X4,Xq, Xs, dan X lebih tinggi dari pada provinsi lainnya.

Dapat dilihat pada biplot Gambar 4.11 sampai Gambar 4.16 dari tahun 2018
hingga tahun 2020 Jika dilihat dari konfigurasi analisis baru memiliki hasil yang
cenderung hampir sama di setiap tahunnya baik posisi Variabel objeknya.
Berdasarkan entri-entri pada vektor —vektor eigen dan skor komponen pada
Lampiran 2 dan Tabel 4.2, maka nilai-nilai tersebut untuk tahun 2018 sampai

tahun 2020 selisihnya sangat kecil.



Tabel 4. 2 Skor Komponen dan vektor variabel untuk Biplot

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
Provinsi PC1 PC2 PC1 PC2 PC1 PC2
Skor Aceh 0649 1647 0643 1671 0628  -1446
Komponen o otera 3541  -0364 3606  -0441 3574  -0396
Utara
Sumatera -0214 -1008  -0198  -0,890  -0215  -0,846
Barat
Papua  -1457 0754  -1461 0818  -1478 1075
Barat
Vektor X1 0348 0367 0346 0359 0342 0294
Variabel X2 0467 0077 0468 0068 0468  -0,034
X3 0104 -0549 -0105 0561 -0,106  -0,586
X10 0376 0236 0378 0222 0378 0173

4.4 Analisis Dua Grup pada Data Produksi Perkebunan Tahun 2018 dengan

Tahun 2019

Perbandingan antara dua matriks data (grup) dengan two groups analysis

dilakukan dengan menggunakan tiga PC pertama hasil PCA untuk setiap matriks

data. Tiga PC pertama membentuk sub ruang variabel. Perbandingan hasil PCA

tahun 2018 dan tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 4.3. Selanjutnya, tiga PC

pertama dari matriks data tahun 2018 dinotasikan sebagai entri matriks L’ dan

matriks data tahun 2019 dinotasikan sebagai entri matriks M’



Tabel 4. 3 Tiga PC pertama dari matriks data tahun 2018 dan tahun 2019

Variabel Entri Matrik L’ Entri Matriks M’
PC1 PC2 PC3 PC1 PC2 PC3

Produksi kopi (x1)  0:348 -0,3673 0198 o345 0358 0219
Produksi karet 0,467 - 0,077 -0,118 0,468 -0,068 -0,117
Produksi kakao -0,103 -0,548 0,219 -0,105 -0,561 0,191
Produksi kelapa 0,122 0,020 0,608 0,123 -0,007 0,607
Produksi kelapa 0,375 0,225 0,166 0,376 0,213 0,174
sawit

Luas lahan kopi 0,317 -0,401 -0,176 0,315 -0,392 -0,199
Luas lahan karet 0,471 -0,013 -0,090 0,470 -0,012 -0,096
Luas lahan kakao -0,120 -0,538 0,239 -0,121 -0,549 0,209
Luas lahan kelapa 0,116 0,005 0,610 0,119 -0,028 0,611
Luas lahan kelapa 0,376 0,235 0,177 0,378 0,222 0,187
sawit

4.4.1 Perbandingan antara grup tahun 2018 dan tahun 2019 pada k=1
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2018 dengan

tahun 2019, menggunakan persamaan N = LM'ML’ maka diperoleh matriks N :

r 0,345 1
0,468

—0,105
0,123
0,376
0,315
0,470

-0,121
0,119

L 0,378 |

N = [0,348 0467 -0,103 0,122 0,375 0,317 0471 -0,120 0,116 0,376]

r 0,348
0,467
-0,103
0,122
0,375
0,317
0,471
-0,120
0,116
L 0,376 |

[0,345 0468 -0,105 0,123 0,376 0,315 0470 -0,121 0,119 0,378]

N =1[0,999970]

Sehingga didapat nilai senilai A; = 1 dan vektor eigen [gl] = [1]. Kemudian

dicari nilai sudut kritisnya dengan menggunakan Persamaan 2.9 didapat 0,00775°.



Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari

nilai bisektor dengan menggunakan rumus Persamaan 2.10 yaitu,

c; = {2(1+ /2 _1/2<I+LM’M>bi
2(1+J4)} VA sehingga di dapat :

1
o ={2(1+/2,)}" /2 (1 + \/—A_lM’M) by

1
— -1/2 ’
o =02(1+J4)} <ﬁ + \/A_lM Mﬁ)

0,348 1 r 0,345 1
0,467 0,468
—0,104 —-0,105
0,123 0,123
0,375 110376
0,317 0,315
0,472 0,470
-0,121 —-0,121
0,117 0,119
[ 0,376 [ 0,378 |

¢ = {2(1+ V1))~ 2

=

[ 0,693785 1
0,935482
—0,209115
0,246039
0,752789
0,633128
0,942434
—0,241832
0,236136
L 0,754464

L = 0,5

1 0,346892 1
0,467741
—0,104558
0,123109
0,376395
0,316564
0,471217
—0,120916
0,118068
L 0,377232




4.4.2 Perbandingan antara grup tahun 2018 dan tahun 2019 pada k=2
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2018 dengan

tahun 2019, menggunakan persamaan N = LM'ML'maka diperoleh matriks N :

0,345 —0,358
0,468 —0,068
-0,105 -0,561

| 0,123 -0,007
| [0,348 0,467 -0,103 0,122 0,375 0,317 0,471 -0,120 0,116 0,376]| 0,376 0,213
-0,367 —0,077 -0,548 0,020 0,225 -0,401 -0,013 -0,538 0,005 0,235/| 0,315 —0,392
0,470 —0,012
-0,121 -0,549
0,119 -0,028
0,378 0,222

N =

r 0,348 —0,3677
0,467 —0,077
-0,103 -0,548
0,122 0,020
0,345 0,468 —0,105 0,123 0,376 0,315 0470 -0,121 0,119 0,378 0,375 0,225
-0,358 -0,068 —0,561 -0,007 0,213 -0,392 -0,012 -0,549 -0,028 0,222f] 0,317 —0,401
0471 —0,013
-0,120 -0,538
0,116 0,005
L 0,376 0,235 |

~____

0,999858 0,003015

N= [0,003015 0,925597

Sehingga didapat nilai egein senilai A; = 0,99999; A, = 0,99726; dan vektor

[0,998502 —0,054718

0,054718 0’998502]. Kemudian nilai sudut

eigen padananya [41 Q2]

kritisnya dihitung dengan menggunakan persamaan (2.9), sehingga didapat
0,0047° dan 0,07404°.
Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari

nilai bisektor dengan menggunakan persamaan (2.10) yaitu,

- )}~ 2 L ’ .
¢ =21+ %)} <I+J,1_iMM) bi sehingga didapat :

1
¢ ={2(1+/2,)}" /2 (1 + \/—ZM'M) by

1
= -1/2 —M
g ={2(1+J1)} <b1 + = M Mb1>



¢ = {2(1++/0,999992)}1/2

1 =

Setelah mendapat nilai bisektor dengan nilai eigen pertama, maka selanjutnya

menentukan nilai bisektor pada nilai eigen kedua. Perbandingan matriks data

r 0,327 1
0,462
-0,133
0,123
0,387
0,295
0,471
-0,149
0,116
L 0,388

r —0,7448 1
—0,17474
—1,11304
—0,02533
0,3955
—0,81026
—0,06319
—1,0876
—0,06725
L 0,41344

r—0,372399 1
—0,087371
—0,556519
—0,012664
0,197748
—0,405129
—0,031596
—0,543802
—0,033627

L 0,206721

1

+ _—
+v/0,999992

[—0,3727
—0,087
—0,556
—0,013
0,197
—0,405
—0,031
—0,543
—0,033

L 0,206

tahun 2018 dengan 2019 pada k=2 menggunakan 2 nilai eigen pertama.

¢ = 2(1+/2,)y /2 (

¢ = (2(1+/2,)y 12 (

1
I+—
/2

2

1
E+WM'Mb_2

2

M'M>b_2

)




[—0,3857 1—0,3727
—0,102 —-0,087
—0,542 —0,556
0,013 —0,012

_ _12| | 0,204 1 0,197
c; = {2(1+0,99726)} _0.418| " 555728 |~0,405
—0,039 -0,031
-0,531 -0,543
—0,001 -0,033
L 0,214 | L 0,206

'—0,745317
—0,17486
—-1,1138
—0,02534
0,39577
-0,81081
—0,06324
—1,08835
—0,0673
L 0,41372 |

CZ = 0,5

r—0,372782 1
—0,087461
—0,55709
—0,012677
0,197951
—0,405545
—0,031629
—0,544361
—0,033662

L 0,206933

Cr =

4.4.3 Perbandingan antara grup tahun 2018 dan tahun 2019 pada k=3
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2018 dengan
tahun 2019, menggunakan persamaan N = LM'ML’' maka diperoleh nilai eigen

dari matriks N :

r 0,345 -0,358 -0,219
0,468 —0,068 -0,117
-0,105 -0,561 0,191
0,123 —-0,007 0,607
0,376 0,213 0,174
0,315 -0,392 -0,199
0,470 —0,012 -0,096
-0,121 -0,549 0,209
0,119 -0,028 0,611
L 0,378 0,222 0,187

0,348 0,467 -—0,103 0,122 0,375 0,317 0,471 -0,120 0,116 0,376
N=||-0367 -0,077 -0,548 0,020 0,225 -0,401 -0,013 -0,538 0,005 0,235
-0,198 -0,118 0,219 0,608 0,166 -0,176 —0,090 0,239 0,610 0,177




-0,103 -0,548 0,219
0,122 0,020 0,608
0,375 0,225 0,166
0,317 -0,401 -0,176
0471 -0,013 -0,090

-0,120 -0,538 0,239
0,116 0,005 0,610

L 0,376 0,235 0,177

0,99999 -0,000003 -0, 000016]

-0,358 -0,068 -0,561 -0,007 0,213 -0,392 -0,012 -0,549 -0,028 0,222

-0,219 -0,117 0,191 0,607 0,174 -0,199 -0,096 0,209 0,611 0,187

r 0348 -0,367 -0,198
0,467 —0,077 -—0,118 \
0,345 0,468 -—0,105 0,123 0,376 0,315 0,470 -0,121 0,119 0,378] i
I

N=1-0,00000 0,999939 -0,000032

-0,00002 -0,000032 0,999927

Sehingga di dapat nilai eigen valuenya senilai A; = 1; A, = 0,9996; A; =
0,9994 dan vector eigen senilai [@1 a2 az]=

095911  0,241576 0,147444 S N
0,100854 —0,778507 0,619479]. Kemudian dicari nilai sudut kritisnya dengan
—0,264437  0,579281  0,771042

menggunakan Persamaan (2.9) didapat 0°; 0,00894°; dan 0,01414°.

Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari

1

nilai bisektor dengan menggunakan rumus c; = {2(1 + /2;)}~ /2 (1 + N

M’M) b;

sehingga didapat :

1
¢ =2(1 41} V2 (1 + \/—A_IM’M> by

1
c; = {2(1+/2,)}" V2 <ﬁ + \/TM'MQ

1

103497 0,349 ]
0,471 0,472
0,212 ~0,213
~0041| |-0041
0339 0339
a=@+VIy 2| o5y |t 0t
0,475 0,474
0,233 0,232
0,048 0,048
1 0337)  Log3s|



Cl = 0,5

_ 0,012
c; = {2(1+/0,99996)}~ /2 0286|

[ 0,698563 7
0,943747
—0,426205
—0,0828
0,678592
0,622015
0,950035
—-0,46516
—0,097567

L 0,676007 1

r 0,349281 1
0,471874
—0,213102
—0,0414
0,339296
0,311008
0,475018
—0,23258
—0,048783

L 0,338003

1
¢ = (2(1+/2,)y /2 (I + \/—A_ZM’M>

10,2547
0,104
0,529
0,366

0,072
0,528
0,377
10,010

mencari nilai bisektor menggunakan nilai eigen kedua.

1
v0,99996

Setelah mendapat nilai bisektor dengan nilai eigen pertama, maka selanjutnya

cari nilai bisektor dengan nilai eigen kedua dengan cara yang sama dengan

b,

1
= -1/2 —M
c; = {2(1+2,)} (bz + \/A_ZM Mb2>

10,2547

0,104
0,531
0,362
0,012
0,286
0,071
0,527
0,380

10,012




10,509787
0,10908
1,06051

72896
0,02372
0,573
0,14393
1,05602
0,75833
10,02202

Cy = 0,5

[ 0,25489 1
0,104541
0,530257
0,36448
0,011858
0,2865
0,071963
0,528013
0,379166
1 0,01101 -

Setelah mendapat nilai bisektor dengan nilai eigen pertama, maka
selanjutnya menentukan nilai bisektor pada nilai eigen ketiga dengan cara yang
sama seperti mencari nilai bisektor menggunakan nilai eigen pertama, dan kedua
Perbandingan matriks data tahun 2018 dengan tahun 2019 pada k=3 menggunakan
3 nilai eigen pertama.

1
= -1/2 —M
cs = {2(1+/23)} (1 + \/l—aM M> by

1
c3 = (2(1+/25)) /2 (E + \/TM’Mb_3>

3

-—0,329 -—0,3317
—0,070 ~0,062
~0,186 ~0,186
0,499 ) 0,501

_ 0,323 0,320
¢; = {2(1 +/0,99998)}~ 1/2 —0,338|* 7555555 | ~0.338
—0,008 ~0,013
—0,166 —0,168
0,491 0,491
| 0,337 | [ 0,336



C3 = 0,5

C3 =

(—0,660497
—0,13286
—0,37303

1,00106
0,64368
—0,67707
—0,02169
—0,33483
0,9823

L 0,67415

[ —0,33025 1
—0,66431
—0,186517
0,500538
0,321844
—0,338537
—0,010844
—-0,167416
0,491156

L 0,337078

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Perbandingan grup Tahun 2018 dengan Tahun 2019

Variabel Dimensi Perbandingan k
Dimensi C, Cy C, C, C, C3
X1 0,346892 —0,372399 —0,372782 0,349281 0,25489 —0,33025
X2 0,467741 -0,08737 —0,087461 0,471874 0,104541 —0,66431
X3 -0,104558 -0,556519 -0,55709 —-0,213102 0,530257 —0,186517
X4 0,123109 —-0,012664 —0,012677 —0,0414 0,36448 0,500538
X5 0,376395 0,197748 0,197951 0,339296 0,011858 0,321844
X6 0,316564 —0,405129 —-0,405545 0,311008 0,2865 —0,338537
X7 0,471217 -0,031596 —-0,031629 0,475018 0,071963 —0,010844
X8 -0,12091 -0,543802 —0,54436 —0,23258 0,528013 —0,167416
X9 0,118068 —0,03362 —0,03366 —0,048783 0,379166 0,491156
X10 0,377232 0,206721 0,206933 0,338003 0,01101 0,337078
%ﬂlllst 0,00775°  0,0047°  0,07404° 0° 0,00894°  0,01414°

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat dari sudut yang terbentuk berdasarkan

dimensi perbandingan sanggat kecil.

Hal ini menyatakan bahwa grup (matriks

data) tahun 2018 dengan tahun 2019 cenderung mirip. Sehingga dapat dilihat dari

setiap dimensi perbandingan bisektor dapat simpulkan bahwa variabel-variabel

yang diteliti menunjukkan kemiripan. Dan jika dilihat dari sudut Kritis yang



terbentuk maka dapat kita simpulkan bahwa antara tahun 2018 dengan tahun 2019
menunjukkan kemiripan. Variabel yang dominan menentukan dominan adalah
semuan variabel produksi hasil perkebunan dan luas lahan dari masing-masing
produk.
4.5 Analisis Dua Grup pada Data Produksi Perkebunan tahun 2019 dengan
2020

Perbandingan antara dua Matriks data (grup) dengan two grups analysis
dimana dilakukan dengan menggunakan tiga PC pertama hasil PCA untuk setiap
matriks data. Perbandingan tahun 2019 dan 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.5 tiga
PC pertama dari tahun 2019 (sebagai entri matriks L) dan tahun 2020 (sebagai

entri matriks M").

Tabel 4. 5 Tiga PC pertama dari matriks data tahun 2019 dan tahun 2020

Variabel Entri MatriksL' Entri MatriksM’

PC1 PC2 PC3 PC1 PC2 PC3
Produksi kopi 0,345 -0,358 -0,219 0,342 -0,293 -0,298
Produksi karet 0,468 -0,068 -0,117 0,467 -0,033 -0,141
Produksi kakao -0,105 -0,561 0,191 -0,105 -0,585 0,037
Produksi kelapa 0,123 -0,007 0,607 0,131 -0,180 0,578
Produksi kelapa sawit 0,376 0,213 0,174 0,377 0,166 0,227
Luas lahan kopi 0,315 -0,392 -0,199 0,314 -0,327 -0,313
Luas lahan karet 0,470 -0,012 -0,096 0,469 0,016 -0,105
Luas lahan kakao -0,121 -0,549 0,209 -0,122 -0,575 0,053
Luas lahan Kelapa 0,119 -0,028 0,611 0,127 -0,200 0,576

Luas lahan kelapa sawit 0,378 0,222 0,187 0,378 0,173 0,242




4.5.1 Perbandingan antara grup tahun 2019 dan tahun 2020 pada k=1
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2019 dengan
tahun 2020, menggunakan persamaan N = LM'ML’ maka diperoleh nilai eigen

dari matriks N:

r 0,342 7
0,467
-0,105

0,131
0,377
0,314
0,469
-0,122

\ 0,127
[ 0,378 |

r 0,345
0,468
—0,105
0,123
0,376
0,315
0,470
-0,121
0,119
L 0,378 |

N = | [0,345 0468 -0,105 0,123 0,376 0,315 0,470 -0,121 0,119 0,378]

__/

[0,342 0467 -0,105 0,131 0,377 0,314 0,469 —0,122 0,127 0,378]

N =1[0,999857]

Sehingga di dapat nilai eigen valuenya senilai 4; = 0,999857 dan vector eigen
senilai [gl] = [1]. Kemudian dicari nilai sudut kritisnya dengan menggunakan
persamaan 2.9 didapat 0,016912°.

Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari
nilai bisector dengan menggunakan rumus c; = {2(1 + /2;)}~ /2 (I + %A__M’M) b;

sehingga di dapat :

¢ ={2(1+/2,)}" /2 (1 + %M’M) by

1

1
= -1/2 —M'
g ={2(1+J1)} <b1 + \//1_11\/1 Mb1>



r 0,345 1 - 0,342 1
0,468 0,467
—-0,105 —0,105
0,123 0,131
0377 | 1 0,377
0,315 Mooonc| 0,314
0,470 0999857 0,469
—-0,121 —0,122
0,119 0,127
[ 0,378 | [ 0,377 |

& = (2(1+/0,999857 )}~ /2

1 0,687863 1
0,935743
—0,211304
0,25481
0,754078
0,62988
0,940141
—0,243612
0,246318
L 0,756278

L = 0,5

r 0,343931 1
0,467872
—0,105652
0,127405
0,377039

0,31494
0,47007

—0,121806
0,123159

L 0,378139

L =

4.5.2 Perbandingan antara grup tahun 2019 dan tahun 2020 pada k=2
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2019 dengan

tahun 2020,menggunakan persamaan N = LM'ML'maka diperoleh nilai eigen dari

matriks N :

r 0,342 —0,293

0,467 —0,033

—0,105 -0,585

0,131 -0,180

N = 0,345 0,468 —0,105 0,123 0,376 0,315 0,470 -0,121 0,119 0,378 0,377 0,166
—-0,358 —0,068 —0,561 -0,007 0,213 -0,392 -0,012 -0,549 -0,028 0,222 0,314 -0,327
0,469 0,016

—-0,122 -0,575

0,127 —-0,200

L 0,378 0,173



0345 —0,358
0,468 —0,068\
—0,105 —0,561
0,123 —0,007
0342 0467 —0,105 0131 0377 0314 0469 —0,122 0,127 0378] | 0376 0213
—0,293 —0,033 —0,585 —0,180 0,166 —0,327 0,016 —0,5575 —0,200 0,173] | 0,315 —0,392
0470 —0,012| |
0121 —-0549] |
0,119 —0,028/
0378 0222

N—[0'999858 0,003015
~10,003015 0,925597

Sehingga di dapat nilai eigen valuenya senilai 1, = 0,99998; 1, = 0,92545 dan

_10,999180 —0,040498

vector eigen senilai [@&1  42] = 0040498 0999180

].Kemudian dicari nilai

sudut kritisnya dengan menggunakan persamaan 2.9 didapat 0,004472° dan

0,276512°.
Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari
nilai bisector dengan menggunakan rumus c; = {2(1 + /2;)}~ /2 (1 + %Z-M’M) b;

sehingga di dapat :

1
o ={2(1+/2,)}" /2 (1 + \/TM’M> b,

1 —

1
= -1/2 —M
g ={2(1+J1)} <b1 + b M Mb1>

£ 0,331 7 £ 0,330 1
0,465 0,465
—0,128 —0,129
0,123 | o2
¢ =1{2(1+/0,99998)}~ 1/ 8:323 5 8:33?
0,469 0,469
—0,143 —0,145
0,118 0,119
L 0,386 | [ 0,384 |




L =

Setelah mendapat nilai bisector dengan nilai eigen pertama, maka selanjutnya cari

nilai bisector dengan nilai eigen kedua, karena perbandingan tahun 2018 dengan

1 0,661108 1
0,930904
—0,257184
0,247127
0,76876
0,600475
0,939562
—0,288588
0,236968
L 0,771584

r 0,330555 7
0,465453
—0,128592
0,123564
0,384381
0,300238
0,469782
—0,144294
0,118484

L 0,385793

2019 dimana k=2 sehingga menggunakan 2 nilai eigen pertama.

¢ = {2(1+2,)3 /2 (1 +

c; = {2(142,)y" /2 (

¢, = (21 +4/092545 )}~ 1/2

1
—M’M> b,
N
1
—£ \/A_Z —£
—0,372) '—0,295)
-0,087 -0,050
-0,556 -0,558
-0,012 -0,178
0,197 | 110,145
-0,405| " \1[—-0,326
-0,031 -0,002
—0,543 -0,548
-0,033 -0,197
L 0,206 L 0,151 |




(—0,679671
—0,13976
—1,13755
—0,19806

0,34917
—0,74441
—0,03386
—1,11439
—0,23936

L 0,36461

CZ = 0,5

1—0,3431087
—0,070552
—0,574253
—0,099985

0,176269
—0,375791
—0,017093
—0,562562
—0,120833

L 0,184061

Cy =

4.5.3 Perbandingan antara grup tahun 2019 dan tahun 2020 pada k=3
Berdasarkan output analisis vektor pada PCA matriks data tahun 2019 dengan
tahun 2020, menggunakan persamaan N = LM'ML’' maka diperoleh nilai eigen

dari matriks N :

0,342 -0,293 -0,173
0,467 —0,033 -0,141
-0,105 -0,585 0,037
0,131 -0,180 0,578
0,377 0,166 0,227
0,314 -0,327 -0,313
0,469 0,016 —0,105
-0,122 -0,575 0,053
0,127 —0,200 0,576
L 0,378 0,173 0,242

0,345 0,468 —0,105 0,123 0,376 0,315 0470 -0,121 0,119 0,378
N=|{1]-0358 -0,068 -0,561 -0,007 0,213 -0,392 -0,012 -0,549 -0,028 0,222
-0,219 -0,117 0,191 0,607 0,174 -0,199 -0,096 0,209 0,611 0,187

0,345 -0,358 —0,219
0,468 —0,068 -—0,117
-0,105 -0,561 0,191
0,123 -0,007 0,607
0,376 0,213 0,174
0,315 -0,392 -0,199
0,470 —0,012 -0,096
-0,121 -0,549 0,209
0,119 -0,028 0,611
0,378 0,222 0,187

0,342 0,467 -0,105 0,131 0,377 0,314 0,469 -0,122 0,127 0,378
-0,293 -0,033 -0,585 -0,180 0,166 -—0,327 0,016 -0,575 -0,200 0,173
-0,173 -0,141 0,037 0,578 0,227 -0,313 —0,105 0,053 0,576 0,242

0,999971  0,000121 0,000044 1
N =10,0000121 0999447 —0,000064
0,000044 —0,000064 0,999573 |




Sehingga di dapat nilai eigen valuenya senilai A; = 1; 1, = 0,9996; 1; = 0,9994

0976254  0,013247 —0,216223
dan vektor eigen senilai [21 22 Q3] = |0,205064 —0,378277  0,902694 |.
0,069834  0,925598  0,372011

Kemudian cari nilai sudut kritisnya dengan menggunakan persamaan 2.9 didapat

0°; 0,02°: dan 0,0247°.

Kemudian setelah mendapatkan nilai sudut kritisnya, selanjutnya mencari
e - 10
nilai bisector dengan menggunakan rumus c; = {2(1 + /2;)}~ /2 (1 tEM M) b;

sehingga di dapat :

1
= -1/2 —M
o ={2(1+/4)} (1 + \/A_lM M) b,

1
= -1/2 —M'
o =0201+/4)} <b1 + \//1_1M Mb1>

102487 102487
0,434 0,435
~0,204 ~0,204
0161 | | 0161

o ={2(1+V1)} V2 83?: t 8:;‘?;‘
0,449 0,450
~0,216 ~0,216
0,153 0,153
L0427 1 L0427

" 0,496842 -
0,869888

~0,408812
0,322564
., = 05 | 0848001
| 0427024
0,900179

~0,433033
0,306269

[ 0,85567



L =

Setelah mendapat nilai bisektor dengan nilai eigen pertama, maka selanjutnya
cari nilai bisektor dengan nilai eigen kedua dengan cara yang sama dengan

mencari nilai bisector menggunakan nilai eigen pertama.
¢ = 2(1+/2,)y 12 (

c; = {2(142,)y /2 (

0,085
= —-1/2 ! _—
¢, = {2(1 +/0,9999)} “00m |+ Toas55e

Cy = 0,5

1 0,496842
0,869888
—0,408812
0,322564
0,848001
0,427024
0,900179
—0,433033
0,306269

L 0,85567

1—0,0627
-0,076
0,388
0,566

-0,078
0,400
0,578

L 0,094 1

1 —0,1094 1
—0,15655
0,77617
1,13654
0,1712
—0,07028
—0,16074
0,79457
1,1587

L 0,18694

1
I+—MM
JA

1

b,

1
b, + —M'Mb
2 L _2>

(—0,0467
—0,080
0,387
0,569
0,085
—0,038
—0,082
0,394
0,580

L 0,093




c3 = {2(1+/25)) 12 (1 +

C3 = 0,5

(—0,0547017
—0,078278
0,388106
0,568298
0,085606
—0,035142
—0,080373
0,397304
0,579379

L 0,093473

1—0,4807

—0,206

—-0,412
0,192

- 0,175
c3 = {2(1+/0,9994)} 1/ —0496|F

—0,148
-0,391

0,175
L 0,188

—0,41657
—0,81696
0,37679
0,36235
—1,00364
—0,2988
—0,775
0,34382

'—0,958367

L 0,38845

1
M’M> b,
- b3

=

v0,9994

1—0,4787

Setelah mendapat nilai bisektor dengan nilai eigen pertama, maka
selanjutnya cari nilai bisektor dengan nilai eigen kedua dengan cara yang sama
dengan mencari nilai bisector menggunakan nilai eigen pertama, kemudian cari
nilai bisector dengan menggunakan nilai eigen ketiga, karena perbandingan tahun

2018 dengan 2019 dimana k=3 sehingga menggunakan 3 nilai eigen pertama.

1
= —-1/2 —M
c3 ={2(1+23)} <b3 + \//1_31\/1 Mb3>

—0,209
—0,404
0,184
0,186
—0,506
-0,149
-0,383
0,168

L 0,199




C3 =

(—0,4792167
—0,208302
—0,40951
0,188407
0,181191
—0,50186
—0,149414
—0,387527
0,171922

L 0,19424 |

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Perbandingan grup Tahun 2019 dengan Tahun 2020

Variabel Dimensi Perbandingan k

Dimensi C, C, C, C, C, C3
X1 0,343931 0,330555 -0,343108 0,496842  -0,054701 -0,479216
X2 0,467872 0,465453 -0,070552 0,869888  -0,078278 -0,208302
X3 -0,105652 -0,128592  -0,574253 -0,48812  0,388106 0,40951
X4 0,127405 0,123564 -0,099985 0,322564  0,568298 0,188407
X5 0,377039 0,384381 0,176269 0,848001  0,085606 0,181191
X6 0,31494 0,300238 -0,375791 0,427024  -0,035142 -0,50186
X7 0,47007 0,469782 -0,017093 0,900179  -0,080373 -0,149414
X8 —0,121806  -0,144294  -0,562562 -0,433033  0,397304 -0,387527
X9 0,123159 0,118484 -0,120833 0,306269  0,579379 0,171922
X10 0,378139 0,385793 0,184061 0,85567 0,093473 0,19424

Sudut

Kritis 0,016912° 0,004472° 0,276512° 0° 0,02° 0,0247°

dimensi perbandingan sanggat kecil.

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat dari sudut yang terbentuk berdasarkan

Hal ini menyatakan bahwa grup (matriks

data) tahun 2019 dengan tahun 2020 cenderung mirip. Sehingga dapat dilihat dari

setiap dimensi perbandingan bisektor dapat simpulkan bahwa variabel-variabel

yang diteliti menunjukkan kemiripan. Dan jika dilihat dari sudut kritis yang

terbentuk maka dapat kita simpulkan bahwa antara tahun 2019 dengan tahun 2020

menunjukkan kemiripan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian karakteristik hasil produk

perkebunan di Indonesia, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis biplot 3 tahun berturut-turut menunjukkan bahwa konfigurasi
koordinat provinsi dan vektor variabel hampir sama. Produksi setiap produk
perkebunan berkorelasi sangat kuat dengan luas lahannya masing-masing.

2. Dari hasil perbandingan antara matriks data tahun 2018 dengan tahun 2019
dan antara tahun 2019 dengan tahun 2020, dapat dilihat dari sudut-sudut yang
terbentuk antara dua subruang, pada sudut dimensi perbandingan sangat kecil
yang menunjukan kemiripan, variabel yang dominan menentukan kemiripan
dari kedua matriks data adalah produksi dan luas lahan dari produk
perkebunan itu sendiri.

5.2 Saran

Untuk Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan tahun matrik data dan

variabel —variabel yang digunakan, serta dapat menerapkan analisis dua grup pada

permasalahan perbandingan antara dua subruang dari matriks data yang lain.
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Lampiran 1. ¢ Data produksi dan luas lahan dari 5 produk perkebunan di

Indonesia tahun 2020 pada Ditjenbun
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Lampiran 2. a Nilai skor komponen tiap provinsi dari tahun 2018 sampai tahun

2020
No. | Provinsi Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
PC1 PC2 PC1 PC2 PC1 PC2
1 | Aceh 0,64981 | -1,64745 | 0,64355 | -1,67149 | 0,628552 | -1,44645
2 | Sumut | 3,54157 | -0,36399 | 3,60573 | -0,44149 | 3,574329 | -0,39655
3 | Sumbar | -0,2139 | -1,00768 | -0,19827 | -0,89003 | -0,21531 -0,84589
4 | Riau 4,15809 | 2,51593 | 4,237533 | 2,254001 | 4,288582 0,78648
5 | Kepri -1,3209 | 0,897784 | -1,31934 | 0,96394 | -1,33859 | 1,227054
6 | Jambi 1,81919 | 1,050564 | 1,864975 | 1,026886 | 1,854036 | 0,974187
7 | Sumsel | 7,53071 | -2,41294 | 7,463812 | -2,28866 | 7,444372 -1,45122
8 | Babel -0,9606 | 1,035591 | -0,95563 | 1,102516 | -0,98024 | 1,399743
9 | Bngkl 0,39934 | -0,2069 | 0,374432 | -0,09446 | 0,352147 | 0,387915
10 | Lamp 1,27597 | -2,56507 | 1,281773 | -2,49935 | 1,231908 | -2,21496
11 | Jabar -0,4668 | 0,322297 | -0,48153 | 0,340019 | -0,46817 | 0,305452
12 | Bantn -1,219 | 0,752499 | -1,2262 | 0,795573 | -1,23593 | 0,921452
13 | Jatim -0,3895 | 0,320397 | -0,3896 | 0,277349 | -0,37856 | -0,02068
14 | Jokja -1,3965 | 0,834529 | -1,40514 | 0,887002 | -1,41876 | 1,065828
15 | Jatng 0,30884 | -1,0828 | 0,300392 | -1,32034 | 0,321042 | -1,80737
16 | Bali -1,0381 | 0,366091 | -1,044 0,404997 | -1,05845 0,53137
17 | NTB -1,2832 | 0,697477 | -1,25985 | 0,714259 | -1,27188 0,87211
18 | NTT -0,7799 | -0,53906 | -0,79054 | -0,52299 | -0,78885 -0,49494
19 | Kalbar | 1,95085 | 1,502854 | 1,985587 | 1,474913 | 1,975877 | 1,383417
20 | Kaltng | 1,80479 | 2,076733 | 1,805417 | 2,062676 | 1,788848 | 2,100381
21 | Kalsel 0,09397 | 1,117976 | 0,093229 | 1,167477 | 0,076353 | 1,381643
22 | Kaltim | 0,31821 | 1,644638 | 0,300497 | 1,663503 | 0,281477 | 1,791055
23 | Kalut -1,366 | 0,93662 | -1,36931 | 1,015175 | -1,38763 1,33263
24 | Sulut -0,7673 | 0,68318 | -0,76333 | 0,584196 | -0,46097 | -0,33362
25 | Gornt -1,3591 | 0,731861 | -1,3593 | 0,770648 | -1,36823 | 0,851284
26 | Sultng | -1,5267 | -2,91057 | -1,52848 | -3,03381 | -1,54407 | -3,81604
27 | Sulsel -1,1669 | -3,27227 | -1,21301 | -3,12871 | -1,21583 -3,04122
28 | Sulbar | -1,5666 | -1,21582 | -1,56389 | -1,17958 | -1,57407 | -1,04375
29 | Sultngg | -1,9974 | -2,75441 | -2,03645 | -2,99232 | -2,03822 -2,95197
30 | Malku -1,2502 | 0,616219 | -1,26539 | 0,621877 | -1,26749 | 0,561512
31 | Malut -1,0326 | 0,640355 | -1,03092 | 0,577893 | -1,01523 | 0,124154
32 | papua -1,2924 | 0,481745 | -1,29571 | 0,540602 | -1,31251 | 0,792021
33 | PaBar -1,4576 | 0,753629 | -1,46103 | 0,817744 | -1,47855 | 1,074959




Lampiran 2. b Vektor Variabel dari tahun 2018 sampai tahun 2020
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No | Variabel Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

0 | Varnabel oy PC2 PC1 PC2 PC1 PC2

1 | X1 | 0348227 | -0,36735 | 0,345563 | -0,3587 | 0342325 | -0,29388
2 | X2 | 0467283 | -0,07728 | 0,468205 | -0,06847 | 0,467572 | -0,0338
3 | X3 |-0,10369 | -0,5487 | -0.10542 | -0,56125 | -0,10589 | -0,58571
4 | X4 0122729 | 0,020067 | 0123312 | -0,00768 | 0,131508 | -0,18031
5 | X5 | 0375799 | 0,225336 | 0,376996 | 0,21319 | 0,377109| 0,16657
6 | X6 |0317593 | -0,40155 | 0,31554 | -0,39267 | 0,314363 | -0,32703
7 | X7 | 0471983 | -0,01398 | 0,470458 | -0,01255 | 0,469716 | 0,016445
8 | X8 |-012057 | -0,5384 | -0.12127 | -0,54916 | -0,12235 | -0,57591
9 | X9 |0116899 | 0,005035 | 0119239 | -0,02882 | 0,127088 | -0,20083
10 | X10 | 0376178 | 0.235582 | 0,378291 | 0.222223 | 0.378014 | 0.173072




